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Menengah Atas[The Quality Pattern
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The research aim is to observe the profile and description of the character education
patternquality in senior high school students.The study was conducted in six Senior high
schools of Ende city consisting of: State Senior high school 1 of Ende; State Senior high
school 2 of Ende; Muhammadiyah Senior high school of Ende; Mudmainah Senior high
school of Ende; Catholic Senior high school St. Petrus of Ende; specifically class X of
social science, with a sample of 300 students. Data collection methods used were ques-
tionnaires and interviews, and then analyzed using qualitative and quantitative descriptive
analysis. The results showed that the profile and description of the pluralism character
education patterns quality in six senior high schools of Ende city were very good category
with intervals value of 80-100 %. The data shows that the quality of pluralism character
education patterns is very good, with the pluralism character education pattern applied
to senior high school students through exemplary teacher, religious approach, individual,
and nationality.
Keywords: Character Education, and Pluralism
Tujuan dari penelitian adalah mengetahui profil dan deskripsi mutu pola pendidikan
karakter siswa SMA. Penelitian ini dilakukandienamSekolahMenengahAtas(SMA) sekota
Endeyang terdiridari:SMAN 1Ende;SMAN2 Ende;SMA MuhamadiyahEnde;SMA Mud-
mainah Ende; SMAKSt. Petrus Ende;danSMASAlsiora Endekelas X IPS dengan sampel
300 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket dan wawan-
cara, yang kemudiandianalisis menggunakananalisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil dan deskripsi mutu pola pendidikan karak-
ter pluralisme pada enam SMA di kota Ende berada pada kategori sangat baik den-
gan interval persentase 80-100%. Data ini menunjukkan bahwa mutu pola pendidikan
karakter pluralisme sangat baik, dengan pola pendidikan karakter pluralisme yang dit-
erapkan pada siswa SMA yakni melalui keteladanan guru, pendekatan religius, individu,
dan kebangsaan.
Keywords: Pendidikan Karakter, dan Pluralisme
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PENDAHULUAN
Manusia dilihat dari sudut pandang sosiologi tidak dapat hidup
sendiri karena memiliki tingkat ketergantungan yang sangat
tinggi dari makhluk lain. Dalam kehidupan interaksi antara
manusia tidak dapat dihindari.Interaksi antara sesama manu-
sia memiliki keragaman dan juga pola tertentu sehingga dapat
menimbulkan konflik sebagai konsekuensi perbedaan pikiran
dan perasaan serta kebutuhan dan keinginan berbagai indi-
vidu. Perbedaan tersebut menunjukkan heterogenitas antara
individu yang satu dengan lainnya.
Heterogenitas adalah kondisi objektif yang dialami
oleh seluruh individu manusia dalam seluruh organisasi
masyarakat Indonesia. Heterogenitas adalah keragaman indi-
vidu berdasarkan suku, adat atau ras, budaya, agama, dan lain
sebagainya. Dalam masyarakat yang heterogenitasnya tinggi
tidak jarang sering terjadi konflik, yang dapat menyebabkan
hak-hak kodrati tiap manusia seperti tergusur dan tidak diin-
dahkan.
Ketika seorang individu merasa tidak diterima, tidak
dihargai dan kemudian ia merasa tergusur dan tidak diin-
dahkan karena perbedaannya, individu tersebut sering
melakukan kontradiksi yang dapat berpuncak pada konflik
individu atau pun konflik kelompok. Beberapa contoh konflik
yang sering terjadi, baik itu secara langsung dialami maupun
disaksikan dimedia cetak maupun media elektronik antara
lain konflik antara kaum pendatang dengan masyarakat asli,
konflik agama di Ambon dan Poso, konflik sara di Sumatera,
konflik suku di Kalimantan, dan masih banyak sejarah konflik
sosial yang saling mendiskreditkan atau bahkan saling mem-
bunuh lantaran terdapat perbedaan Haba (2012); Jati (2013);
Zakiyah (2017) .
Jika kita melihat konflik atas nama perbedaan itu baik,
maka tentu kita harus membiarkan itu terjadi. Tetapi jika kon-
flik itu berdampak buruk dan pada substansinya tidak layak
terjadi, maka perlu bagi kita untuk mengantisipasi, mencegah,
serta mengatasi konflik tersebut. Lantas bagaimana mengan-
tisipasi agar konflik atas nama perbedaan tersebut tidaklah ter-
jadi.
Dalam dunia pendidikan, kecerdasan intelektual siswa
haruslah seimbang dengan kecerdasan kognitif dan psiko-
motorik Suyitno (2012) . Hal ini dikarenakan banyak siswa
memiliki kecerdasan intelektual dan psikomotor yang baik
tetapi tidak berkarakter. Banyak ahli pendidikan juga meni-
lai bahwa pendidikan multikultural, pluralisme, dan het-
erogenitas di bangku pendidikan sangatlah dibutuhkan. Hal
ini dilakukan untuk meningkatkan unsur kognitif individu
melalui pendidikan formal, maupun pendidikan informal agar
dapat membentuk afeksi didalam berpikir, berperilaku, dan
bertindak individual untuk berani menerima perbedaan guna
dapat mengatasi perbedaan menjadi satu kesatuan kesamaan
yang dapat learning to live together.
Lembaga pendidikan dapat menjadi ruang ideal dalam
membangun budaya pluralisme tersebut, baik bagi siswa, guru,
maupun masyarakat Aslan (2019) . Mengingat perkembangan
budaya demokrasi juga menuntut setiap orang untuk mener-
ima pluralisme dalam berpolitik, seperti pengakuan terhadap
hak-hak golongan oposisi, kebebasan pers, kebebasan dalam
beraspirasi, dan lain sebagainya, maka perlu diterapkan mutu
pola atau sistem pendidikan karakter pluralisme pada siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA) sekota Ende yang memiliki
latar belakang suku, adat atau ras, budaya, agama, dan lain
sebagainya yang heterogen.
METODE
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif kuantitatif dan
dilaksanakan pada bulan April – Juli 2019. Adapun yang men-
jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 300 siswa
dari SMAN 1 Ende, SMAN 2 Ende, SMA Muhamadiyah
Ende, SMA Mudmainah Ende, SMAK St. Petrus Ende, dan
SMAS Alsiora Ende, dengan masing-masing sekolah diambil
sebanyak 50 siswa dari kelas X IPS. Teknik pengambilan data
dalam penelitian ini adalah angket danwawancara.Penyebaran
angket diberikan kepada siswa dan wawancara untuk guru
mata pelajaran agama dan PKN.Hasil yang diperoleh dianalisis
menggunakan korelasi productmoment, presentase keberhasi-
lan indikator, dan interpretasi naratif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil penelitian diperoleh dengan beberapa teknik
diantaranya yaitu, angketdan wawancara. Berdasarkan data
penelitian maka diperoleh hasil sebagai berikut.
Persentase Indikator Mutu Pola Pendidikan
Karakter Pluralisme
Pemahaman Pluralisme
Siswa SMA kelas X IPS berada pada masa peralihan anak-
anak menjadi remaja, guru sebagai tenaga pengajar dan pen-
didik dituntut untuk meningkatkan pemahaman siswa akan
pluralisme dengan menerapkan pola pendidikan karakter plu-
ralisme di sekolah. Pada umumnya pola pendidikan karakter
pluralisme yang diterapkan di sekolah adalah dengan mem-
beri teladan dalam bersikap dan bertutur. Secara tidak lang-
sung dari teladan yang diberikan oleh guru, siswa melihat
dan memahami pluralisme. Terbukti dari hasil penyebaran
angket kepada siswa, hasil pemahaman siswa tentang plural-
isme dibuktikan dengan grafik presentase pemahaman plural-
isme pada Gambar 1 , dimana rata-rata dari keenam sekolah
menunjukkan hasil mutu pola yang sangat baik, yaitu berada
pada interval persentase 80-100%.Presentase pemahaman plu-
ralisme paling tinggi berada pada siswa SMA Negeri 1 Ende
yaitu sebesar 92,40% dan yang paling rendah pemahaman plu-
ralisme adalah siswa SMAMuhamadyah Ende dengan persen-
tase sebesar 88,4%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa
mampu mengembangkan potensi pribadinya dengan mudah
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beradaptasi dan hidup berdampingan satu sama lain, serta
dapat menerima realitas bahwa setiap pribadi memiliki keyak-
inan yang berbeda terhadap agama, suku, budaya, bahasa,
dan adat istiadat tanpa mengabaikan hak-hak dan eksistensi
lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar Ratnawati and
Arista (2017) .
[Figure 1 about here.]
Pengamalan Pluralisme
Interpretasi siswa tentang pluralisme diwujudnyatakan lewat
pengamalan pluralisme. Pengamalan pluralisme di sekolah
umumnya dilakukan melalui kegiatan-kegiatan positif den-
gan menjalankan berbagai program sekolah, seperti mer-
ayakan halal bihalal dan natal bersama, mengundang para
pemuka agama, mengadakan tahlilan, ret-ret, karnaval kene-
garaan, pameran kebudayaan, musyawarah bersama, turna-
men olahraga, dan hari alumni. Dari kegiatan-kegiatan terse-
butmenunjukkan bahwa pola pengamalan pluralisme di setiap
sekolah memiliki mutu atau kualitas yang sangat baik. Hal
tersebut didukung pula dengan hasil penyebaran angket yang
dapat dilihat pada Gambar 2 .
[Figure 2 about here.]
DariGambar 2menunjukkan mutu pola pengamalan plu-
ralisme berada pada interval persentase 80-100%, dengan pola
pengamalan pluralisme paling baik ditunjukkan dengan pre-
sentasi paling tinggi yaitu90,42% oleh SMA Negeri 2 Ende,
dan pola pengamalan pluralisme paling rendah adalah SMA
Muhamadyah Ende sebesar 85,92%. Persentase yang diper-
oleh menggambarkan perilaku kehidupan siswa di lingkungan
sekolah dan masyarakat sangat baik dengan menerima ben-
tuk pluralisme sebagai realita sesuai dengan kepribadian setiap
siswa Biyanto (2013) .
Pengamalan pluralisme juga ditandai dengan menguta-
makan kepentingan umum demi mengedepankan pluralisme
sebagai pengarah kehidupan sosial Wibisono (2016) . Penga-
malan pluralisme di sekolah dapat juga melahirkan pemikiran
revolusioner siswa dalam meminimalisir beragam persoalan
yang terjadi, baik nasional maupun global. Semakin berkem-
bangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dapat membantu
siswa membentuk watak, mengembangkan empati, mengem-
bangkan potensi diri kearah berpikir dan bertindak secara kri-
tis dalam memcahkan konfliksesuai dengan nilai-nilai Pan-
casila Paksoy and Celiq (2019).
Pendekatan Pluralisme
Dalampengamalan pluralisme, diketahui lima dari enam seko-
lah memperoleh persentase rata-rata 85,92 – 88,83%. Kelima
sekolah tersebut dianggap masih berada di bawah persen-
tase SMAN 2 Ende, sehingga dibutuhkan pendekatan plu-
ralisme untuk mencapai presentase yang sebanding. Adapun
pendekatan pluralisme yang digunakan oleh pihak sekolah
dalam menangani siswa yang plural, yakni dengan menggu-
nakan media pembelajaran berupa media visual yang dita-
mpilkan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung,
seperti mengajak siswa melihat kasus-kasus terbaru yang
sedang terjadi tentang pluralisme. Selain itu juga pendekatan
lain yang digunakan adalah pendekatan individu, pendekatan
religius,dan pendekatan kebangsaan. Pendekatan-pendekatan
tersebut didukung oleh persentase hasil penyebaran angket
pada Gambar 3 .
[Figure 3 about here.]
Berdasarkan Gambar 3 , pendekatan pluralisme yang san-
gat baik diperoleh oleh SMAK St. Petrus Ende yaitu sebesar
93,50% dan yang paling rendah adalah SMA Muhamadiyah
Ende dengan persentase sebesar 88,50%. Dengan demikian,
maka rata-rata pendekatan pluralisme untuk ke-enam sekolah
memilikimutu yang sangat baik karena lima dari enam sekolah
memiliki nilai diatas 90%. Pendekatan pluralisme dilakukan
melalui agama, bahasa, suku dan adat istiadat sebagai pen-
gantara hubungan antara manusia dengan Tuhan, dan manu-
sia dengan sesama.Dalam konsep hukum, agama, bahasa, suku
dan adat istiadat digunakan sebagai alat toleransi untuk sal-
ingmendekatkan sesamawarga sekolah.Adanya hubungan tol-
eransi yang baik ini dapat berdampak pada kesehatan dan
stabilitas suatu pluralisme bangsa Awaru (2016) . 1. Kuali-
tas pendidikan karakter Pluralisme Kualitas pendidikan karak-
ter ditiap sekolah disajikan pada Gambar 4 . Dari Gambar 4
dapat dilihat bahwa kualitas atau mutu pendidikan karak-
ter pluralisme keenam SMA sekota Ende berada pada kate-
gori sangat baik. Persentase paling tinggi dimiliki oleh SMA
Negeri 2 Ende yaitu sebesar 92,33% dan yang paling rendah
adalah SMA Muhamadiyah Ende dengan persentase sebesar
85,25%. Untuk mengetahui kualitas pendidikan karakter suatu
sekolah, keenam SMA tersebut menerapkan beberapa pola
yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan karakter plu-
ralisme, yaitudengan cara mengimbangi kemampuan intelek-
tual dengan kemampuan afektif siswa, seperti memberi salam
ketika berpapasan, mengadakan kegiatan kerohanian, men-
gadakan pagelaran seni budaya dari daerah masing-masing,
salingberdiskusi antara guru dengan siswa atau siswa den-
gan siswa, dan mengelompokkan siswa tanpa membedakan
etnik. Kegiatan-kegiatan tersebut menjadi sarana memban-
gun perilaku,kepekaan sosial dan ketajaman spiritual siswa
agar sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan cita-cita bangsa.
Dewasa ini banyak sekali bermunculan faham radikalisme,
intoleransi, diskriminasi yang berdampak pada pola pikir siswa
akibat pergaulan yang menyebabkan siswa rentan terhadap
pengaruh tersebut. Perlunya pendidikan karakter pluralisme
dapat mengubah pola pikir anak yang sudah terpengaruh
faham radikalisme, nilai intoleran, dan diskriminasi menjadi
lebih inklusi pluralisme Retnasari (2018) .
[Figure 4 about here.]
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Komunikasi
Proses belajarmengajar dapat berjalan dengan baik apabila ter-
jalin komunikasi dua arah antara guru dengan siswa, maupun
siswa dengan siswa dalam menyampaikan informasi yang
berkaitan dengan pluralisme untuk mencegah terjadinya kon-
flik. Oleh karena itu, informasi yang disampaikan harusmudah
dipahami.Adanya komunikasi yang baik dari enam sekolah
ditunjukkan pada Gambar 5 . Pada Gambar 5 terlihat bahwa
komunikasi yang terjalin sangat baik terdapat di tiga sekolah,
yakni SMAN 1 Ende, SMAN 2 Ende, dan SMAMuhamadiyah
Ende. Namun tiga sekolah lainnya, yaitu SMAK St. Petrus
Ende, SMAS Alsiora Ende, dan SMA Mudmainah Ende ter-
golong baik.Komunikasi dalam dunia pendidikan diharapkan
dapat membangun kesadaran antara warga sekolah yang plu-
ral. Jika kondisi ini terus dibangun dengan baik maka akan ter-
bangun keharmonisan tanpa melihat perbedaan sebagai peng-
halang persatuan. Karena melalui komunikasi akan mencip-
takan kesadaran kebhinekaan yang terbuka untuk menerima
perbedaan dimasyarakat Julianto (2018) .
[Figure 5 about here.]
Persentase Mutu Pola Pendidikan Karakter
Pluralisme dari Keenam SMA Se-Kota Ende
Dewasa ini terjadi perubahan karakter siswa SMA di ten-
gah masyarakat, sehingga nilai-nilai pendidikan karakter plu-
ralisme mengalami pergeseran dan tidak diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.Pluralisme mengandung nilai luhur
budaya bangsa dan menjadi identitas karakter bangsa.Adanya
pendidikan karakter pluralisme di sekolah yang diintegrasikan
lewat mata pelajaran, memberikan harapan bagi masyarakat
untukmengatasi persoalan radikalisme dan intolerandi tengah
masyarakat dengan menjunjung tinggi perbedaan sehingga
menghasilkan pemikiran yang moderat.Pemikiran mod-
erat menggambarkan bahwa lembaga pendidikan berperan
penting dalam mempertahankan pluralisme yang ada di
masyarakat karena sekolah merupakan miniatur kehidupan
bangsa Subandi (2013) [13]. Mutu pola pendidikan karakter
pluralisme dari ke-enam SMA sekota Ende, rata-rata menun-
jukkan presentasi yang sangat baik.Hasil penyebaran angket
dari ke-enam sekolah tersebut disajikan pada Gambar 6 .
[Figure 6 about here.]
Berdasarkan persentase mutu pola pendidikan karakter
pluralisme yang ditunjukkan pada Gambar 6 memberikan
informasi bahwa dari enam sekolah yang diteliti ternyata dua
sekolah, yaitu SMAN 1 Ende dan SMAN 2 Ende memiliki
mutu pola pendidikan karakter pluralisme sangat baik den-
gan berada pada interval persentase di atas 90%, sedangkan
empat sekolah swasta lainnya memiliki hasil diantara 86,02-
89,07%.Dari hasil tersebut, ternyata tidak jauh berbeda dengan
hasil yang diujicobakan.Ini membuktikan bahwa pola penera-
pan pendidikan karakter pluralisme di sekolah memiliki mutu
sangat baik karena siswa itu sendiri telah ditanamkan sikap
menghormati, toleransi, empati, keadilan, kejujuran, dan ker-
jasama sebagai bentuk pengamalan pluralisme Lestari (2017)
.
Pola pendidikan karakter pluralisme yang diintegrasikan
dalam kegiatan belajar mengajar dapatmemberdayakan siswa
untuk mampu mengimplementasikan pengalaman belajarnya.
Proses pembelajaran siswa di sekolah dilakukan dengan inter-
aksi lingkungan guna membangun pemahaman, pengetahuan
pluralisme, dan kepercayaan diri siswa di masyarakat plu-
ral Ismail and Hidayatulloh (2014) . Dari adanya pema-
haman, pengetahuan pluralisme, dan kepercayaan diri siswa di
masyarakat plural dapat melahirkan sikap nasionalisme yang
merupakan landasan ideal dari setiap negara.Konsep nasion-
alisme di Indonesia berlandaskan Pancasila, yang diimple-
mentasikan dalam bentuk kesadaran dan perilaku cinta tanah
air, membina persatuan dan kesatuan, dan rela berkorban
demi bangsa dan Negara. Implementasi konsep nasionalisme
yang berlandaskan Pancasila, akan membangkitkan semangat
nasionalisme Sawaludin (2016) .
Hasil Wawancara
SMA Mudmainah Ende
Wawancara dengan gurumata pelajaran PKNdanAgama tang-
gal 23 April 2019 di SMA Swasta Mudmainah Ende bertu-
juan untuk mengetahui apakah pendidikan karakter plural-
isme telah diterapkan di sekolah. Berdasarkan hasil wawan-
cara dengan guru PKN dan Agama (Islam dan Katolik)
diperoleh bahwa disekolahtersebut memiliki keanekaragaman
agama,suku, budaya, bahasa, adat istiadat yang didukung oleh
proporsi guru agama katolik sebanyak 5 (lima) orang , agama
islam 27 (dua puluh tujuh) orang, agama protestan 1 (satu)
orang. Proporsi siswa agama katolik 31 (tiga puluh satu) orang,
agama islam 289 (dua ratus delapan puluh sembilan) orang,
dan protestan 1 orang. Menurut guru PKN, SMA Swasta Mud-
mainah Ende adalah sekolah dengan ciri khas muslim tetapi
tidak membatasi pergaulan siswa atau guru yang bersekolah
atau bekerja di sekolah tersebut, dan memberikan kesempatan
kepada masyarakat luas untuk menimba ilmu.
Dari hasil wawancara diperoleh bahwaSMA Mudmainah
Ende tidak terdapat mata pelajaran pendidikan karakter plu-
ralisme, namun terintegrasi pada materi mata pelajaran PKN
dan agama, serta di semua mata pelajaran.Menurut guru PKN
dan agama, pendidikan karakter pluralism dianggap pent-
ing untuk diintegrasikankedalamsetiap mata pelajaran karena
berhubungan dengan karakter dan moral anak. Penginte-
grasian pendidikan karakter pluralisme dalam mata pelajaran
PKN yang diterapkan disekolah saat proses belajar mengajar
dilakukan pada kegiatan pendahuluan dengan memberikan
motivasi,terintegrasi pula padamateri yang berhubungan den-
gan integrasi nasional dankebhinekaan.
Selama proses pembelajaran di kelas, siswa yang plu-
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ral pada SMA Mudmainahmemiliki sikap dan perilaku yang
baik. Hal ini karena guru menggunakan teknik pengajaran
pendekatan interaksi dalam menghadapi siswa yang plu-
ral.Pendekatan interaksi yang dilakukan guru mata pelajaran
berupa pendekatan antara individu dengan individu,dan indi-
vidudengan kelompok secara emosional melalui bimbingan
konseling.Bimbingan konseling ini bertujuanuntuk mema-
hami psikologis siswa danmembangun hubungan komunikasi
dengan cara sosialisasi.
Menurut guru agama, semua agama mengajarkan hal
yang baik sebagai dasar perwujudandalam kehidupan
bermasyarakat yang beraneka ragam. Untuk membangun
hubungan komunikasi antara guru dan siswa yang pluraldi
sekolahdilakukan dengan semangat kekeluargaan dan solidar-
itas yang tinggi. Hal ini menyebabkan di SMA Mudmainah
tidak pernah terjadi konflik, baik itu antara siswa dengan
guru maupun siswa dengan siswa yang berbasis pluralisme.
Seluruh siswa plural di SMA Mudmainah selama mengikuti
proses pembelajaran di kelas lebih antusias, proaktif, dan sal-
ing menghargai satu sama lain karena setiap siswa memiliki
pandangan bahwa negara Indonesia tidak hanya terdiri dari
satu golongan saja, melainkan beraneka ragam suku, bahasa,
agama, adat istiadat, dan budaya.
Adapun teknik pengajaran dalam menghadap berbagai
siswa yang plural di sekolah mudmainah adalah melalui
pendekatan individu dan keagamaan, dimana siswa dengan
guru berinteraksi menyelesaikan persoalan yang dihadapi
oleh siswa.Untuk mengukur pencapaian siswa dalam pola
pendidikan karakter pluralisme di SMA Mudmainah Ende,
guru menggunakan beberapa teknik penilaian.Teknik penila-
ian observasi dipilih untuk mengamati perkembangan sikap
siswa dari waktu ke waktu selama disekolah. Setelah di obser-
vasi, jikaterjadi penyimpangan sikap plural, seperti terjadi kon-
flik maka akan di tindak lanjuti dengan mengambil tindakan
tegas. Selain itu juga, teknik penilaian lainnya yang digunakan
oleh guru adalah penilaian antar teman dan penilaian diri
sendiri.
SMA Muhamadiyah Ende
Bedasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran agama
(Islam dan Katolik) di SMAS Muhamadiyah Ende tanggal 22
April 2019, diketahui bahwa jumlah siswa yang beragama islam
adalah sebanyak 340 orang , agama katolik 50 orang dan agama
protestan 5 orang, sedangkan jumlah guru yang beragama
islam 17 orangdan katolik 5 orang. Data tersebut tidakmenun-
jukkan bahwa kehidupan di lingkungan SMA Muhamadiyah
Ende mayoritas bernuansa islam, tetapi tetap memperhatikan
pendidikan karakter pluralismewalaupun tidakmemilikimata
pelajaran khusus tentang pendidikan karakter pluralisme.
Di SMA Muhamadiyah Ende tedapat mata pelajaran
tertentu yang di dalamnya ada materi tentang nilai-
nilai pendidikan karakter pluralisme, misalnya Al-Islam
Kemuhamadiyaan merupakan mata pelajaran khusus di lem-
baga pendidikan Muhamadiyah yang mengajarkan peser-
tadidik tentang nilai-nilai pendidikan karakter pluralisme,
dengan alasan SMA Muhamadiyah adalah rumah toler-
ansi dan hidup di NKRI dalam Kebhinekaan Tunggal Ika.
SMA Muhamadiyah merupakan bagian dari keanekragaman
sehingga tidak sulitmemasukkan nilai-nilai pendidikan karak-
ter pluralisme pada mata pelajaran.
Untuk mempertahankan nilai-nilai pendidikan karak-
ter pluralisme, dibutuhkan suatu pendekatan yang efek-
tif.Pendekatan yang digunakan oleh guru di SMA
Muhamadiyah Ende dalammengatasi siswa yang plural adalah
pendekatan religius, kebudayaan dan kebangsaan.Ketiga pen-
dekatan ini digunakan karena berdasarkan aspek sosial,
dimana kita sebagai individu hidup di tengah-tengah lingkun-
gan yang plural. Dengan demikian selama mengikuti proses
pembelajaran, siswa dituntun untuk saling menghargai satu
sama lain, sehingga memudahkan guru dalam melakukan
observasi sebagai penilaian sikap siswa.
Menurut guru mata pelajaran PKN, pendidikan karakter
pluralisme yang diterapkan di sekolah disampaikan kepada
siswa bahwa Nusa Tenggara Timur, khususnyya kabupaten
Ende merupakan miniatur Negara Republik Indonesia yang
memiliki toleransi pluralisme yang tinggi. Hal ini disebabkan
karena setiap siswa wajib menjaga hubungan yang baik antara
teman yang plural dan saling menerima perbedaan.Teknik
pengajaran siswa plural adalah dengan mengajak siswa untuk
melihat berita-berita terkini tentang konflik yang terjadi akibat
pluralisme dan radikalisme.Dari konflik tersebut, siswa dia-
jak untuk mencari solusi dengan menjadikan Pancasila seba-
gai cerminan dan dasar kehidupan masyarakat dalam menye-
lesaikan setiap persoalan yang ada.
Penilaian siswa plural dilakukan dengan cara penilaian
antar teman, sebab dengan adanya penilaian antar teman dapat
melatih siswa untuk jujur dalam bersikap dan bertingkah laku.
Siswa yang plural di sekolah diatasi denganmenggunakan pen-
dekatan kebangsaan, karena berangkat dari sejarah piagam
Jakarta yaitu bangsa yang kuat harus mencintai bangsanya dan
menjaganya.Untukmembangun komunikasi antara siswa den-
gan siswa, maupun siswa dengan guru di SMA Muhamadiyah
tidaklah mudah.Dibutuhkan ikatan emosional yang sangat
kuat agar terjalin komunikasi yang baik dibalik keanekaraga-
man yang dimiliki oleh sekolah tersebut, sehingga masyarakat
di kabupaten Ende memiliki kepercayaan untuk menyeko-
lahkan putra putri mereka di SMAMuhamadiyah.
SMAN 1 Ende
Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran agama (Kato-
lik dan Islam) dan PKN di SMAN 1 Ende pada tanggal 26
April 2019, dikatakan bahwa pendidikan karakter pluralisme
di sekolah terintegrasi pada semua mata pelajaran. Namun
dalam pelaksanaan kurikulum 2013, pendidikan karakter plu-
ralisme dapat disisipkan ke dalammata pelajaranmuatan lokal.
Untuk mata pelajaran agama dan PKN terdapat materi yang
berkaitan dengan pluralisme, sedangkan untuk mata pelajaran
lain guru PKN dan agama tidak mengetahui dengan jelas
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pola pengintegrasian pendidikan karakter pluralismenya itu
seperti apa.Menurut guru agama dan PKN, pengintegrasi pen-
didikan karakter pluralisme saat KBM di kelas dilaksanakan
pada kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Dari penginte-
grasian tersebut, siswa diajak untuk bersikap toleran dengan
umat beragama lain.
Teknik penilaian yang digunakan untuk mengukur penca-
paian pola pendidikan karakter pluralisme, yaitu dengan cara
observasi. Dari cara tersebut dapat dilihat perilaku siswa, baik
dalam KBMmaupun di luar KBM. Teknik penilaian ini dipilih
dengan alasan jika siswa mengalami konflik pluralisme, maka
gurumenggunakan pendekatan kekeluargaan, untukmenyele-
saikan permasalahan tersebut. Pendekatan kekeluargaan yang
dilakukan, dibangun dengan adanya komunikasi yang baik
antara guru dengan siswa, dengan caraberdialog untukmenge-
tahui aktivitas siswa sehari-hari. Selain itu juga dari pihak seko-
lah melakukan kegiatan untuk mempererat hubungan komu-
nikasi antar warga sekolah yakni dengan cara ibadah bersama,
misa jumad pertama, syukuran idulfitri bersama, semua agama
mengundang pemimpin agama dan beribadahmenurut agama
masing-masing, syukuran dannatal bersama, ret-ret,musabah,
silaturahim, olahraga bersama, dan pertemuan bulanan antar
guru maupun antar siswa.
SMAN 2 Ende
Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran agama (Kato-
lik, Islam, dan Kristen Protestan), serta guru PKN di
SMAN 2 Ende tanggal 24 April 2019 diperoleh bahwa pen-
didikan karakter pluralisme terintegrasi dalam mata pelajaran
agama dan PKN, karena kabupaten Ende merupakan tempat
lahirnya Pancasila. Pengintegrasian pendidikan karakterplu-
ralisme dilakukan pada kegiatan pendahuluan, dengan mem-
beri salam, memotivasi siswa, mengajak siswa berdoa sebelum
dan sesudah pelajaran sebagai wujud mensyukuri kebesaran
Tuhan secara vertikal dan horizontal.
Pada kurikulum 2013 juga terdapat muatan lokal yang
menjadi mata pelajaran untuk menanamkan pendidikan
karakter pluralisme, sehingga penerapan pendidikan karak-
ter pluralisme di SMAN 2 Ende dilaksanakan dengan cara
sholat berjemaah, natal bersama, buka puasa bersama, dan
bakti sosial. Pada waktu kegiatan-kegiatan tersebut berlang-
sung, guru menilai aktivitas dan sikap siswa di luar kelas.
Sementara itu, teknik penilaian yang digunakan untuk meni-
lai pola pendidikan karakter pada mata pelajaran yang lain
dilakukan dengan observasi.
Pada tahap observasi, siswa yang bermasalah dikon-
selingkan dengan pendekatan kekeluargaan untuk memec-
ahkan persoalan yang dihadapi siswa, dengan membangun
komunikasi yang komunikatif.Komunikasi yang komunikatif
tersebut dibangun agar terjalin keharmonisan dalam hubun-
gan antara warga sekolah, untuk meningkatkan keimanan,
ketaqwaan, dan kebangsaan.
SMAK St. Petrus Ende
Wawancara dengan guru mata pelajaran agama katolik dan
PKN di SMAK St. Petrus Ende tanggal 25 April 2019 meny-
atakan bahwa tidak ada mata pelajaran pendidikan karakter
pluralisme, namun secara langsung terimplisit dalam materi
pembelajaran. Pola pendidikan karakter pluralisme dalam
proses pembelajaran di kelas diwujudnyatakan pada kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup disesuaikan dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran.
Pada kurikulum2013, proses penilaian terhadap sikap spir-
itual dan sikap sosial merupakan salah satu cara menilai pen-
didikan karakter pluralisme di sekolah, proses penilaian ini
tidak hanya dilakukan oleh guru mata pelajaran agama dan
PKN tetapi pada semuamata pelajaran. Penilaian ini dilakukan
karena siswa SMAK St. Petrus Ende berasal dari berbagai suku,
agama, ras, bahasa dan adat istiadat yang berbeda. Untuk itu
proses pembelajaran di kelas, guru sebagai pemberi infor-
masi mengajak siswa untuk saling menghargai persamaan dan
perbedaan, dan cinta toleransi.
Proses pencapaian siswa di SMAK St. Petrus diukur meng-
gunakan observasi selama berada di lingkungan sekolah den-
gan pendekatan emosional, religius, dan kebangsaan. Ketiga
pendekatan ini saling berhubungan dengan perasaan indi-
vidu dalam bertindak sesuai dengan nilai-nilai kebhinekaan,
sehingga dari pendekatan tersebut terjalin komunikasi yang
harmonis antara siswa dengan siswa, maupun guru dengan
siswa.
SMA Alsiora Ende
Pada tanggal 15 Mei 2019 telah dilakukan wawancara den-
gan guru mata pelajaran agama Islam, agama Katolik, dan
PKN.Dari hasil wawancara diketahui jumlah guru yang
beragamaKatolik adalah sebanyak 19 orang.Guru agama Islam
berjumlah 2 orang, dan guru agama Kristen Protestan 1
orang. Sedangkan untuk siswa sendiri, yang beragama Katolik
berjumlah 84 orang, agama Islam 2 orang, dan agama Kristen
Protestan 1 orang.
SMAS Alsiora Ende tidak memiliki mata pelajaran pen-
didikan karakter pluralisme, tetapi pada mata pelajaran agama
dan PKNadamateri tentang pluralisme dan pendidikan karak-
ter, sedangkan pada mata pelajaran yang lain terintegrasi pada
kegiatan pendahuluan dan penutup. Pola pendidikan karakter
yang diintegrasikan SMAS Alsiora Ende yakni untuk menga-
mati sikap dan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
dikelas.
Pada proses mengamati aktivitas siswa guru selalumeng-
gunakan teknik pengajaran yang bervariasi agar siswa tidak
bosan dan jenuh dalam kelas. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut maka pendekatan yang digunakan adalah kekeluar-
gan, individu,sertareligius, sehinggamemudahkan guru dalam
melakukan penilaian, menggunakan teknik observasi dan
penilaian antar teman.Kedua teknik penilaian yang digunakan
dipilih karena hasilnya lebih objektif menggambarkan sikap
karakter dan pluralisme siswa lewat lembar observasi yang
278
August 2019 j Volume 8 j Issue 2
Natalia Peni Mutu Pola Pendidikan
diisi oleh siswa sendiri untuk melatih mereka bersikap jujur
dan percaya pada diri sendiri.Sikap jujur dan percaya diri
pada siswaberkembang dengan baik karena di SMAS Alsiora
Endeterjalin komunikasi yang erat bukan saja pada pembe-
lajaran dalam kelas, tetapi juga pada kegiatan ekstrakulikuler
seperti halal bihalal, misa natal bersama, ret-ret bersama siswa,
rekreasi bersama.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat dis-
impulkan bahwa profil dan deskripsi mutu pola pendidikan
karakter pluralisme pada enam SMA di kota Ende berada pada
kategori sangat baik dengan interval persentase 80-100%. Data
ini menunjukkan bahwa pola pendidikan karakter pluralisme
yang sangat baik, dengan pola penerapan pendidikan karakter
pluralisme siswa SMA adalah melalui keteladanan guru, pen-
dekatan religius, individu, dan kebangsaan.
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